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RINGKASAN
Rambutan (Nephelium lappaceum L.) merupakan tanaman buah-buahan tropis asli Indonesia. Tanaman ini tumbuh berupa pohon setinggi 15-25 m, berbatang lurus, dan bercabang banyak. Tanaman ini dapat memberikan manfaat mulai dari akar, kulit kayu, daun, kulit buah, hingga bijinya. Bagian-bagian tersebut digunakan untuk pengobatan, dan makanan alternatif. Biji rambutan mempunyai kandungan gizi yang baik bagi tubuh manusia diantaranya yaitu : biji rambutan tidak beracun dan mengandung karbohidrat, lemak, protein, yang dapat memenuhi kebutuhan tubuh dari gizi. Biji rambutan juga mengandung lemak polifenol cukup tinggi. Komposisi zat-zat kimia dalam biji rambutan tersebut menghasilkan khasiat hipoglikemik (menurunkan kadar gula dalam darah) sehingga biji rambutan banyak digunakan untuk pengobatan alternatif guna menormalkan kadar gula darah penderita kencing manis (diabetes mellitus yang cenderung tinggi). kebanyakan masyarakat setelah makan buah rambutan mereka langsung membuang biji rambutan begitu saja tanpa mengetahui manfaatnya, dan hanya menganggapnya sebagai penghuni tong sampah. biji rambutan oleh sebagian anak kecil terkadang hanya digunakan sebagai mainan. Karena pemanfaatannya yang kurang maksimal dan tidak memiliki nilai ekonomis tinggi. Maka, perlu adanya alternatif pengolahan yang lebih baik yang bisa meningkatkan nilai jualnya serta bisa menjadi peluang berbisnis limbah biji rambutan bagi masyarakat. 
Sebagai solusi untuk mengatasi atau mengurangi limbah biji rambutan tersebut yaitu dengan membuatnya sebagai kripik dan emping biji rambutan varian rasa “KEDEI RAISA” sebagai ladang bisnis baru yang berorientasi pada profit, sekaligus meningkatkan jiwa enterpreneur mahasiswa. Selain itu, melimpahnya buah rambutan pada musimnya mendorong penulis untuk melakukan pembaruan dengan memanfaatkan biji rambutan untuk dijadikan makanan alternatif, daripada harus dibuang begitu saja dan menjadi limbah lingkungan yang menyebabkan lingkungan kotor. Pengolahan biji rambutan menjadi makanan alternatif juga dapat dijadikan sebagai sumber penghasilan tambahan.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
	Rambutan (Nephelium lappaceum L.) merupakan tanaman buah-buahan tropis asli Indonesia. Tanaman ini tumbuh berupa pohon setinggi 15-25 m, berbatang lurus, dan bercabang banyak. Tanaman ini dapat memberikan manfaat mulai dari akar, kulit kayu, daun, kulit buah, hingga bijinya. Bagian-bagian tersebut digunakan untuk pengobatan, makanan alternatif, dan lain-lain. Sebenarnya jika kita lihat dari uraian diatas buah rambuatan memiliki banyak manfaat. Namun pada kenyataannya di masyarakat sekarang mereka hanya memanfaatkan daging buah rambutan saja sebagai olahan seperti manisan ataupun sebagai sirup. Padahal jika kita lihat biji rambuatan juga memiliki manfaat dan juga kandungan gizi yang baik bagi kesehatan tubuh manusia.  
Biji rambutan mempunyai kandungan gizi yang baik bagi tubuh manusia diantaranya yaitu : biji rambutan tidak beracun dan mengandung karbohidrat, lemak, protein, yang dapat memenuhi kebutuhan tubuh dari gizi. Biji rambutan juga mengandung lemak polifenol cukup tinggi. Komposisi zat-zat kimia dalam biji rambutan tersebut menghasilkan khasiat hipoglikemik (menurunkan kadar gula dalam darah) sehingga biji rambutan banyak digunakan untuk pengobatan alternatif guna menormalkan kadar gula darah penderita kencing manis (diabetes mellitus yang cenderung tinggi).
Lalu bagaimana dengan pemanfaatan biji rambutan itu sendiri ? jika kita lihat di masyarakat sekitar khususnya di daerah Sekaran Gunungpati ini kebanyakan dari mereka setelah makan buah rambutan mereka langsung membuang biji rambutan begitu saja tanpa mengetahui manfaatnya, dan hanya menganggapnya sebagai penghuni tong sampah. biji rambutan oleh sebagian anak kecil terkadang hanya digunakan sebagai mainan. Karena pemanfaatannya yang kurang maksimal dan tidak memiliki nilai ekonomis tinggi. Maka, perlu adanya alternatif pengolahan yang lebih baik yang bisa meningkatkan nilai jualnya serta bisa menjadi peluang berbisnis limbah biji rambutan bagi masyarakat. Salah satunya adalah dengan mengolah biji rambutan tersebut menjadi keripik ataupun emping biji rambutan. Selain itu, melimpahnya buah rambutan pada musimnya mendorong penulis untuk melakukan pembaruan dengan memanfaatkan biji rambutan untuk dijadikan makanan alternatif, daripada harus dibuang begitu saja dan menjadi limbah lingkungan yang menyebabkan lingkungan kotor. Pengolahan biji rambutan menjadi makanan alternatif juga dapat dijadikan sebagai sumber penghasilan tambahan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kami termotivasi dan berinisiatif untuk memanfaatkan limbah biji rambutan dengan berwirausaha kripik dan emping biji rambutan varian rasa “KEDEI RAISA” sebagai ladang bisnis baru yang berorientasi pada profit, sekaligus meningkatkan jiwa enterpreneur mahasiswa. 

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara menciptakan kripik dan emping dari biji rambutan?
2. Bagaimana mengelola bisnis “KEDEI RAISA” kripik dan emping biji rambutan varian rasa sebagai prospek usaha yang menjanjikan bagi mahasiswa?

Tujuan Program 
Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya program kewirausahaan ini diantaranya adalah. 
1. Menciptakan inovasi baru produk olahan biji rambutan. 
2. Mengelola bisnis “KEDEI RAISA” kripik dan emping biji rambutan varian rasa sebagai prospek usaha yang menjanjikan bagi mahasiswa. 

Luaran yang Diharapkan 
1. Terciptanya “KEDEI RAISA” kripik dan emping biji rambutan varian rasa yang renyah, enak, bergizi dan merupakan produk varian baru yang berorientasi pada kepuasan konsumen. 
2. Terciptanya peluang usaha mandiri mahasiswa yang bergerak di sektor makanan. 
3. Memantapkan jati diri intelektual sebagai cerminan masyarakat ilmiah.
4. Meningkatnya harga biji rambutan yang selama ini kurang dioptimalkan pemanfaatanya. 


Kegunaan Program
1. Panduan mahasiswa dan masyarakat untuk membuka peluang usaha baru 
2. Referensi produk bahan olahan pangan baru yang mengutamakan kesehatan bagi konsumennya. 
3. Memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi mahasiswa tentang pemanfaatan biji rambutan menjadi kripik dan emping.
4. Memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui pengolahan dan pembuatan kripik emping berbasis biji rambutan. 

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
1. Analisis Produk
a. jenis dan nama produk, karakteristik produk
Produk yang dibuat dalam program ini adalah kripik emping biji rambutan dengan varian rasa yang renyah, enak, gurih, bergizi, dan harga terjangakau.
b. prospek kripik dan emping biji rambutan
Biji rambutan memang terlihat sangat sederhana. Selama ini, biji rambutan sebagai salah satu jenis biji yang secara luas kurang dikenali manfaat kandungan gizinya terhadap tubuh manusia dan sebagian dari mereka malah justru memandang sebelah mata biji. Jika kita lihat di masyarakat sekitar khususnya di daerah Sekaran Gunungpati ini kebanyakan dari mereka setelah makan buah rambutan mereka langsung membuang biji rambutan begitu saja tanpa mengetahui manfaatnya, dan hanya menganggapnya sebagai penghuni tong sampah. biji rambutan oleh sebagian anak kecil terkadang hanya digunakan sebagai mainan. Karena pemanfaatannya yang kurang maksimal dan tidak memiliki nilai ekonomis tinggi. Maka, perlu adanya alternatif pengolahan yang lebih baik yang bisa meningkatkan nilai jualnya serta bisa menjadi peluang berbisnis limbah biji rambutan bagi masyarakat. Salah satunya adalah dengan mengolah biji rambutan tersebut menjadi keripik ataupun emping biji rambutan yang memiliki varian rasa seperti pedas, asin, keju, dan balado.
c. kelebihan KEDEI RAISA
1) Enak, gurih, renyah, bergizi dan harganya terjangkau untuk semua kalangan
2) Bahan pembuatan kripik emping biji rambutan murah dan mudah didapat
3) Cara pembuatannya mudah dan dapat dilakukan oleh siapa saja, terutama kalangan mahasiswa sebagai prospek bisnis sehingga dapat menghasilkan keuntungan atau laba
4) Merupakan produk baru dari bahan biji rambutan, sehingga menjadi makanan yang menarik untuk dinikmati oleh penikmat kripik
5) mengandung karbohidrat, lemak, protein, yang dapat memenuhi kebutuhan tubuh dari gizi
6) Pengolahan keripik biji rambutan secara tidak langsung dapat mengurangi limbah lingkungan
d. kelemahan KEDEI RAISA
1) Pembuatan keripik biji rambutan tidak dapat dilakukan setiap saat karena buah rambutan merupakan buah musiman yang hanya berbuah pada bulan tertentu
2) Biji rambutan mudah pecah sehingga menjadikan irisan biji rambutan kurang menarik
3) Keripik biji rambutan yang dihasilkan masih memiliki sedikit rasa pahit (belum ditemukan cara untuk benar-benar menghilangkan rasa pahit pada biji rambutan). Bisa dilakukan cara untuk mengurangi rasa pahit pada biji rambutan yaitu dengan merendam biji rambutan menggunakan kapur air, kapur sirih, dan kemiri kurang lebih 2-3 hari, tapi hal itu tidak sepenuhnya menghilangkan rasa pahit hanya saja mengurangi rasa pahit.
e. keterkaitan dengan produk lain dan perolehan bahan baku
Kripik emping biji rambutan hampir sama dengan kripik dan emping pada umumya yang beredar di masyarakat, yang membedakan hanya bahan baku pembuatannya yang berupa biji rambutan yang selama ini jumlahnya sangat melimpah, harganya sangat murah,dan kadangkala hanya menjadi limbah sehingga bahan baku sangat mudah diperoleh, namun yang menjadi kelemahan yaitu biji rambutan hanya bisa diperoleh saat musim buah rambutan. Karena rambutan merupakan buah musiman yang hanya berbuah pada bulan tertentu

2. Pesaing dan Peluang Pasar
Meskipun di masyarakat telah banyak produk kripik dan emping yang lebih bermerk dan bagus yang ditawarkan dipasaran, namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan peluang usaha dari pelaksanaan program ini untuk dapat bersaing. Hal tersebut dikarenakan produk yang akan dibuat ini lebih murah karena memanfaatkan bahan baku biji rambutan yang harganya jauh lebih murah, rasanya tetap enak dan pembuatannya sederhana sehingga akan didapatkan kripik dan emping yang enak dengan harga terjangkau.



3. Media Promosi Yang Akan Digunakan 
Untuk memperkenalkan produk kripik kulit melinjo ini kepada masyarakat maka perlu diadakan promosi. Promosi tersebut dilakukan melalui pembagian sampel-sampel, pamflet, poster, penawaran ke rumah-rumah, konsinyasi pada toko atau koperasi, penawaran dari mulut ke mulut, jaringan sosial seperti facebook dan twitter serta media promosi lainnya. 

4. Rencana Penjualan Selama 4 Bulan 
Rencana penjualan dari “KEDEI RAISA” ini adalah sebagai berikut: 
1 minggu = 450 bungkus 
1 bulan 	 = 1.800 bungkus 
4 bulan 	 = 4 x 1.600 bungkus = 7.200 bungkus. 

5. Strategi Pemasaran Yang Akan Diterapkan 
Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha kripik dan emping rambutan ini memiliki analisis bauran sebagai berikut: 
a. Kebijakan Produk 
Usaha ini bergerak dalam produksi barang yaitu produk makanan berupa kripik yang berbahan dasar biji rambutan. 
b. Kebijakan Harga 
Harga yang ditetapkan oleh produsen adalah sebesar Rp. 1.000,00 perbungkus. 
c. Kebijakan Promosi 
Untuk meningkatkan penjualan maka perlu diadakan promosi. Promosi yang dilakukan antara lain melalui pembagian sampel kripik dan emping, pamflet, poster, jaringan sosial serta media promosi lainnya. 
d. Kebijakan Distribusi
Distribusi hasil produksi kepada konsumen dilakukan secara tidak langsung yaitu melalui kerjasama atau konsinyasi dengan koperasi, mini market, dan warung di sekitar tempat usaha. Dan apabila usaha ini sudah berkembang, maka jangkauan distribusi akan diperluas. 

6. Analisis Produksi 
bahan baku 
a. Biji rambutan, garam, kapur sirih, bawang putih, kemiri, minyak goreng, jeruk nipis, dan varian rasa seperti asin dari garam, manis dari gula jawa, keju, dan balado. 
bahan penunjang 
b. Kompor, Pisau, Serok, Baskom, Tampah, Wajan, talenan, sutil, cobek (layah). Ulekan, baskom, sendok sayur, piring, dan toples. 
pasokan bahan baku
Pasokan bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi yang berupa kripik dan emping biji rambutan tergolong mudah. Karena bahan dasar ini banyak tersedia di sekitar tempat produksi. Namun yang menjadi kendala yaitu produksi tidak dapat dilakukan setiap saat karena buah rambutan merupakan buah musiman yang hanya berbuah pada bulan tertentu. Jadi proses produksi hanya dilakukan pada saat musim rambutan tiba. Sedangkan bahan-bahan lain dapat diperoleh dari toko-toko sekitar tempat produksi. 
proses produksi kripik biji rambutan adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan biji, kumpulkan biji rambutan.
2. Pencucian biji, cucilah biji rambutan yang telah dikumpulkan agar terbebas dari kuman-kuman yang masih menempel.
3. Perendaman, rendamlah biji rambutan yang telah dicuci dalam sebuah baskom berisi air. Kemudian tambahkan kapur sirih dan kemiri yang telah dihaluskan, aduk hingga merata (perendaman dilakukan selama ± 2 hari). Setelah 2 hari, cucilah biji-biji tersebut hingga bersih, lalu tiriskan.
4. Sangrailah biji-biji tersebut hingga kulit yang melindungi biji rambutan mengelupas dengan menggunakan pasir.
5. Pemotongan, untuk membuat keripik potonglah biji-biji yang telah disangrai menjadi irisan yang tipis, kemudian untuk membuat emping dilakukan penumbukan pada biji rambutan diatas layah sehingga bentuk biji rambutan berubah menjadi gepeng.
6. Sebelum digoreng keringkan dulu biji rambutan agar nanti saat digoreng mengembang.
7. Peracikan bumbu, bumbu-bumbu yang telah disiapkan (bawang putih, kemiri, garam, dan air) kemudian dihaluskan dan ditambahkan sedikit air. 
8. Penggorengan, panaskan minyak goreng secukupnya, Kemudian gorenglah irisan-irisan biji rambutan tersebut hingga berwarna kuning kecokelatan.
9. Tambahkan racikan bumbu secukupnya (untuk 1 ons biji rambutan tambahkan racikan bumbu sebanyak 1 sendok sayur).
10. Setelah bumbu tersebut meresap, cicipilah sedikit. Jika kurang gurih/asin, tambahkan bumbu lagi.
11. Setelah berwarna kuning kecokelatan, seroklah keripik tersebut, dan tiriskan.
12. Setelah itu untuk menambahkan varian rasa campurlah biji rambutan yang sudah digoreng tadi dengan berbagai pilihan rasa, seperti asin, manis, keju, dan balado dengan menggunakan toples, kemudian kocoklah hingga rata, kemudian letakkan keripik tersebut pada piring untuk meniriskan minyaknya.
13. Pengemasan. Keripik kulit melinjo dikemas di dalam kantong plastik polietien, kemudian ditutup rapat.
7. Target Pemasaran
Produk kripik dan emping biji rambutan ini akan dipasarkan di sekitar tempat produksi yakni melakukan kerjasama dengan toko- toko, warung-warung, minimarket serta langsung menawarkan kepada konsumen
8. Analisis Keuangan
a. Biaya
Biaya yang digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut 
1) Bahan habis pakai 		Rp. 3.266.000,00 
2) Peralatan penunjang PKM 	Rp 2.345.000,00 
3) Perjalanan 			Rp    800.000,00 
4) Lain- lain 			Rp. 5.300.000,00 +
Jumlah 			Rp 10.756.000,00 
Rincian biaya yang digunakan dalam kegiatan ini adalah:
1. Bahan Habis Pakai 
	No
	Nama
	Jumlah
	Harga Satuan
	Total Harga

	1
	Biji rambutan
	200 kg
	Rp 2.000
	Rp 400.000

	2
	Garam 
	1 kg
	Rp 5.000
	Rp 5.000

	3
	Kapur sirih
	3 kg
	Rp 7.000
	Rp 21.000

	4
	Bawang putih
	10 kg
	Rp 25.000
	Rp 250.000

	5
	kemiri
	15 kg
	Rp 25.000
	Rp 375.000

	6
	Minyak goreng 
	45 kg
	Rp 15.000
	Rp 675.000

	7
	Daun jeruk nipis
	1.000 helai
	
	Rp 10.000

	8
	Gula jawa
	10 kg
	Rp 20.000
	Rp 200.000

	9
	Cabai merah
	7 kg
	Rp 35.000
	Rp 245.000

	10
	Kemasan + label
	90.000 pcs
	Rp        30
	Rp 270.000

	11
	LPG
	4 buah
	Rp 20.000
	Rp 80.000

	12
	Rasa keju
	10 pcs
	Rp 15.000
	Rp 150.000

	13
	Rasa balado
	10 pcs
	Rp 15.000
	Rp 150.000

	
	Jumlah 
	
	
	Rp 2.831.000



2. Peralatan Penunjang PKM
	No
	nama
	jumlah
	Harga satuan
	Total harga

	1
	Kompor
	2 buah
	Rp 200.000
	Rp  400.000

	2
	Wajan
	2 buah
	Rp 60.000
	Rp 120.000

	3
	Baskom
	4 buah
	Rp 10.000
	Rp   40.000

	4
	Layah + ulekan
	2 buah
	Rp 10.000
	Rp   20.000

	5
	Pisau
	5 buah
	Rp 5.000
	Rp 25.000

	6
	Serok
	2 buah
	Rp 15.000
	Rp 30.000

	7
	Sutil
	2 buah
	Rp 15.000
	Rp 30.000

	8
	Toples
	5 buah
	Rp 5.000
	Rp 25.000

	9
	Ember plastik
	5 buah
	Rp 20.000
	Rp 100.000

	10
	Kalkulator
	1 buah
	Rp 50.000
	Rp 50.000

	11
	Alat pengepresan
	1 buah
	Rp 1.000.000
	Rp 1.000.000

	12
	Alat pengemasan
	1 buah
	Rp 300.000
	Rp 300.000

	13
	Tampah
	5 buah
	Rp 20.000
	Rp 100.000

	14
	Baskom
	5 buah
	Rp 10.000
	Rp 50.000

	15
	Talenan
	3 buah
	Rp 5.000
	Rp 15.000

	16
	Sendok
	1 pack
	20.000
	Rp 20.000

	
	jumlah
	
	
	Rp 2.325.000



3. Perjalanan 						Rp     500.000 
4. Lain-lain 
a. Pengurusan perijinan tempat produksi 	Rp. 2.000.000,00 
b. Biaya pemasaran dan distribusi	    	Rp. 1.500.000,00 
c. Dokumentasi dan periklanan 	    	Rp. 500.000,00 
d. Media publikasi (website, brosur, dll)  	Rp. 500.000,00 
e. ATK 				    	Rp. 300.000,00 
f. Penyusunan laporan sementara 	    	Rp. 300.000,00 
Jumlah 						Rp   5.100.000
Jumlah Total 						Rp 10.756.000
9. Analisis Usaha 
a. Fixed cost 
Kompor 						 Rp  400.000,00 
Wajan 							 Rp  120.000,00 
Baskom 						 Rp.   40.000,00 
Tampah						 Rp  100.000,00 
Pisau							 Rp    25.000,00 
Sendok 						 Rp    20.000,00 
Serok							 Rp    30.000,00 
Sutil							 Rp    30.000,00 
Ember plastik 						 Rp  100.000,00 
Alat pengepres 					 Rp 1000.000,00 
Alat pengemas 					 Rp  300.000,00 
Kalkulator						 Rp    50.000,00 
Talenan 						 Rp     15.000,00
Toples							Rp       25.000,00
Layah + ulekan					Rp       20.000,00 
Jumlah 						Rp  2.325.000,00 
Penyusutan 5% 					Rp     116.250,00
Jumlah 						Rp  2.441.250,00 
b. Variabel cost 
Biji Rambutan 					Rp  400.000,00 
Kapur Sirih						Rp    21.000,00
Gula merah 						Rp  200.000,00 
Bawang putih 						Rp  250.000,00 
Kemiri 						Rp  375.000,00
Cabe merah 						Rp  234.000,00 
Daun jeruk nipis 					Rp    10.000,00 
Garam			 				Rp      5.000,00 
Minyak Goreng					Rp  675.000,00 
Kemasan+label 					Rp  270.000,00 
LPG 							Rp    80.000,00
Rasa Keju						Rp  150.000,00
Rasa Balado						Rp  150.000,00
Jumlah						Rp 2.831.000,00
          	Penjualan selama 4 bulan 7.200 bungkus x Rp 1.000,00 = Rp 7.200.000,00
c. Uji kelayakan produksi
1. Biaya produksi	= fixed cost + variable cost
    	= Rp 2.441.250,00 + Rp 2.831.000,00
    	= Rp 5.272.250,00
2. Keuntungan		= Rp 7.200.000,00 – Rp 5.272.250,00
= Rp 1.927.750,00
3. Break event point (BEP)
a. BEP Volume produksi	= total biaya operasional
Harga
					= Rp 5.272.250,00
					    Rp 1.000,00
					= 5272,25 = 5272
Jadi tingkat volume roduksi 5272 pcs, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 3 bulan.
b. BEP Harga Produksi	= total biaya             
   Volume produksi
= Rp 5.272.250,00
          5272
= Rp 1.000,04 = Rp 1.000
		Jadi pada tingkat harga Rp 1.000 usaha ini berada pada titik impas. 

4. B/C rata-rata 	= Pendapatan
     Investasi
= Rp  7.200.000,00
    Rp 5.272.250,00
= 1,36
Karena B/C ratio > 1 maka usaha ini layak dijalankan, artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 1,36 kali lipat 

5. ROI (Return On Invesment) = keuntungan
   Total biaya
=  Rp 1.927.750,00
    		    Rp 5.272.250,00
= 0,36 %
Usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan Rp 100,00 diperoleh keuntungan Rp 36,00
6. Proceed 		= Net provit + penyusutan
= Rp 1.927.750,00 + Rp 116.250,00
= Rp 2.044.000 
7. Paybac Periode 	= (biaya produksi/ proses) n bulan
= (Rp 5.272.250 / Rp2.044.000) x 1 bulan
			= 2,5 sekitar 2 bulan modal kembali
Artinya modal usaha akan terlunasi dalam jangka waktu +2 bulan. Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan diatas, maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi, gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan memperoleh profit untuk menjamin peluang usaha. Sehingga usaha keripik emping biji rambutan ini berpeluang bagi kalangan mahasiswa untuk menciptakan keterampilan berwirausaha yang berorientasi pada profit.






METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
1. Identifikasi Masalah 
Masalah utama yang menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah pemanfaatan kulit melinjo yang bernilai gizi dan biasanya hanya dibuang sebagai sampah, dengan mengolahnya menjadi kripik. Sehingga akan menjadi sesuatu yang berguna dan menghasilkan profit. 
2. Menentukan Tujuan 
Dalam program ini tujuan utama yang ingin dicapai adalah mengoptimalkan pemanfaatan biji rambutan untuk dijadikan produk yang inovatif, menarik, enak, dan bergizi yaitu “KEDEI RAISA” dengan bahan baku utama dari biji rambutan. Sehingga diharapkan dapat menghasilkan profit yang dapat membantu dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia pada umumnya dan bagi pelaku usaha pada khususnya.
3. Analisis Kebutuhan 
Dalam kegiatan ini banyak sekali faktor yang berpengaruh, baik itu mendukung maupun menghambat dalam pelaksanaan kegiatan ini. Faktor-faktor yang dapat dikategorikan sebagai faktor penghambat adalah faktor-faktor yang memunculkan hambatan antara lain tentang kesadaran masyarakat dalam mengelola biji rambutan yang biasanya hanya dijadikan sebagai penghui tong sampah. Sedangkan faktor pendukungnya adalah ketersediaannya piranti-piranti pendukung antara lain alat-alat produksi yang memadahi maupun dari segi sumber daya manusianya.
4. Perancangan dan Pelaksanaan Program 
a. Tahap pembuatan 
      Pengumpulan biji rambutan, Pembersihan, perendaman, penyangraian, penggorengan, pencampuran dengan bumbu, pendinginan, pengemasan, dan  pelabelan 
b. Tahap pemasaran 
Setelah produk kripik dan emping dengan bahan baku biji rambutan berhasil diproduksi maka diperlukan metode untuk memasarkannya agar diperoleh hasil yang memuaskan bagi produsennya. Banyak sekali cara yang dapat ditempuh dalam rangka memasarkan produk diantaranya dengan mempromosikan produk melalui selebaran atau dengan menitipkan produk ditoko atau warung dengan tujuan memperkenalkan produk ini. Cara baru yang sekarang sedang marak digunakan adalah memasarkan produk dengan media internet yaitu melalui jaringan sosial. Dalam hal ini, metode yang akan digunakan adalah dengan penyebaran pamflet dan dengan menitipkan produk langsung ke toko atau warung dan koperasi.
5. Pengamatan Pemasaran 
   Setelah beberapa cara atau metode pemasaran dilakukan kemudian diperlukan aktifitas pengamatan terhadap metode tersebut dengan harapan dapat ditemukannya metode yang lebih tepat dalam proses pemasarannya dan juga agar dapat diketehui peluang-peluang baru yang dapat diakses sehingga didapatkan hasil yang sangat memuaskan dari proses pemasaran.
6. Evaluasi Pemasaran
   Evaluasi dapat dilakukan dengan tujuan untuk mencari kelebihan dan kelemahan metode pemasaran yang dipakai dan untuk mengetahui apakah produk ini pemasarannya mengalami kemajuan atau mengalami kemunduran dan hal ini dapat dilihat dari jumlah produk yang terjual di pasaran. 
7. Kesimpulan
   Setelah beberapa alur metode dilakukan maka tinggal diambil kesimpulan dari seluruh kegiatan pembuatan kripik biji rambutan yang dibuat mendapat tanggapan baik dari masyarakat dan juga dari pasar. Kemudian melakukan studi kelayakan usaha yang masih bisa dilanjutkan atau tidak dengan melihat evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya. 
   Ketujuh metode di atas akan dilaksanakan berurutan sesuai dengan gambar bagan yang ada dibawah ini :

 

 (
Identifikasi
)

 (
Menentukan tujuan 
)




 (
Analisis kebutuhan 
)



 (
Perancangan dan pelaksanaan
 
program
 
)




 (
Pengamatan 
pemasaran 
)




 (
Evaluasi pemasaran
)


 (
kesimpulan
)




Jadwal dan Tahap Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	1


2






3
	Tahap Persiapan
a. penyusunan proposal
b. persiapan peralatan
Tahap Pelaksanaan
a. pembelian dan pemilihan bahan baku
b. pembuatan keripik dan emping biji rambutan
c. pengemasan dan pelabelan
d. pemasaran
Tahap Akhir
a. evaluasi kegiatan
b. penyusunan laporan
	
X
X

X
	





X

X
X
	





X

X
X
	










X
X





















DAFTAR PUSTAKA
Hartono, puji. 2012. Makanan Ringan Keripik Biji Rambutan (Nephelium lappaceum L. http://data-smaku.blogspot.com/2012/10/karya-tulis-makanan-ringan-keripik-biji.html, diakses pada 3 Juni 2015 

Krismonita, melani. 2013. Karya ilmiah remaja keripik biji. http://melanikrismonita.blogspot.com/2013/09/karya-ilmiah-remaja-keripik-biji.html, diakses pada 2 Juni 2015

______. 2014. Khasiat biji rambutan. http://www.kesehatanpedia.com/2014/10/khasiat-biji-rambutan.html, diakses pada 4 Juni 2015
[bookmark: uds-search-results][bookmark: 5580727006604636447]_____. 2015. Manfaatkan Biji Rambutan Sebagai Camilan Enak. http://itd.unair.ac.id/index.php/health-news-archive/316-kandungan-gizi-dan-manfaat-buah-rambutan.html, diakses pada 2 Juni 2015

























LAMPIRAN I
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Biodata Ketua Pelaksana
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Hilyatush Sholihah

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Koperasi)

	4
	NIM/NIDN
	7101413178

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Rembang, 15 September 1995

	6
	Email
	hilyatushsholihah@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085729119268


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instansi
	SD N 2 Woro
	SMP N 2 Kragan
	SMA N 1 Kragan

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran – Gunungpati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id, Telp/Fax: (024) 8508003


SURAT PERNYATAAN KETUA PENILITI/PELAKSANA
Yang bertandatangan di bawahini:
Nama	: Hilyatush Sholihah
NIM 	: 7101413178
Program Studi	: Pendidikan Ekonomi Koperasi
Fakultas	: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-GAGASAN TERTULIS saya dengan judul:
“Tripletus Strategy Sebagai Upaya Mewujudkan Swasembada Daging Sapi Tahun 2020”
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
		
		Semarang, 10 Juni 2015 

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan		Yang Menyatakan


(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.)			Hilyatush Sholihah
NIP. 196012171986011001			NIM. 7101413178
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